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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pemeriksaan Bahan Susun
Pemeriksaan bahan susun beton yang dilakukan di laboratorium telah

mendapatkan hasil sebagai berikut :

Hasil Pemeriksaan Bahan Susun Agregat Halus (Pasir Sungai Krasak)
a. Gradasi Agregat Halus (Pasir Sungai Krasak)

Berdasarkan hasil pengujian, gradasi agregat halus (pasir) termasuk
dalam daerah gradasi nomor 2, yaitu pasir agak kasar dengan modulus halus
butir sebesar 2,45 %. Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran. dan
Gambar grafik 5.1 untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 1.
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b. Kadar Air Agregat Halus
Kadar air yang didapat dari hasil pemeriksaan sebesar 13,04 %.
Hasil pemeriksaannya dapat dilihat pada lampiran 2.

¢. Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Halus
Hasil pemeriksaan berat jenis pasir jenuh kering muka didapat sebesar 2,6
sehingga pasir ini dapat digolongkan menjadi agregat normal karena hasilnya
terletak diantara 2,5 sampai 2,7. Penyerapan air dari keadaan kering menjadi
keadaan jenuh kering muka adalah 5,1 %. Hasil selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran 3.

d. Berat Satuan Agregat Halus

Berat satuan pasir SSD didapat sebesar 1,89 gram/cm’. Berat satuan ini
berfungsi untuk mengindikasikan apakah agregat tersebut porous atau
mampat. Semakin besar berat satuan maka semakin mampat agregat tersebut.
Hal ini akan berpengaruh juga nantinya pada proses pengerjaan beton bila
dalam jumlah besar, dan juga berpengaruh pada kuat tekan beton, dimana
apabila agregatnya porous maka biasa tetjadi penurunan kuat tekan pada
beton. Analisis dari pemeriksaan berat satuan dapat dilihat pada Lampiran 4.

e. Kadar Lumpur Agregat Halus

Agregat yang digunakan sebaiknya memiliki kadar lumpur sekecil
mungkin, karena hal tersebut akan mempengaruhi kekuatan beton yang
dihasilkan. Kadar lumpur agregat halus diperoleh sebesar 5,6%, lebih besar
dari batas yang ditetapkan untuk beton normal sebesar 5% sehingga pasir
harus dicuci dulu sebelum digunakan. Hasil pemeriksaan selengkapnya dapat
ditihat pada lampiran 5.

2. Hasil Pemeriksaan Bahan Susun Agregat Kasar (Batu Pecah)

a. Kadar Air Agregat Kasar
Kadar air yang didapat dari hasil pemeriksaan sebesar 0,9 %. Hasil

-
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b. Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Kasar

Berat jenis batu pecah jenuh kering muka adalah 2,7 sehingga batu ini
tergolong agregat normal yaitu antara 2,5 sampai 2,7 (Tjokrodimutjo, 2007).
Penyerapan air dari keadaan kering menjadi keadaan jenuh kering muka
adalah 2,68%. Hasil pemeriksaan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
7.

c. Keausan Agregat Kasar

Keausan batu pecah sebesar 42,59% lebih besar dari yang ditetapkan vyaitu
sebesar 40 %. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ketahanan agregat
terhadap durabilitas jelek, karena persyaratan agregat untuk beton > 40% (
Tjokrodimuljo,2007). Hasil pemeriksaan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 8.

d. Berat Satuan Agregat Kasar

Bila butir-butir batuan mempunyai ukuran yang sama (seragam), maka
volume pori-porinya akan besar. Sebaliknya ukuran butir yang bervariasi
akan menyebabkan volume pori akan kecil. Hal ini disebabkan butir-butir
vang kecil akan mengisi pori diantara butir yang besar, dengan kata lain
kemampatannya tinggi. Untuk pembuatan beton diinginkan kemampatan
vang tinggi, karena dengan volume pori yang kecil akan menyebabkan bahan
ikat yang diperlukan sedikit. Dari hasil pemeriksaan didapat berat satuan
kerikil sebesar 1,49 gr/cm’. Hasil pemeriksaan selengkapnya dapat dilibat
pada Lampiran 4.

e. Kadar Lumpur Agregat Kasar

Batu pecah pada pengujian ini langsung dan lapangan, tanpa proses
pencucin terlebih dahulu. Hasil penguji didapat kadar lumpur pada batu pecah
sebesar 1,5 %, hasil pengujian kadar lumpur ini lebih besar dari batas yang
ditetapkan yaitu 1%. Sehingga sebelum dijadikan campuran untuk beton,
agregat ini perlu dicuci terlenih dahulu. Hasil pemeriksaan selengkapnya
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3. Hasil Pemeriksaan Abu Vulkanik

a. Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Air Abu Vulkanik

32

Berat jenis jenuh kering muka yang diperoleh dari hasil pemeriksaan
adalah sebesar 2,68. Untuk penyerapan air diperoleh sebesar 28,3%. Karena

penyerapan air dari bubuk lumpur Lapindo sangat kecil, maka tidak perlu

memperhitungkan penambahan air dalam pembuatan beton.

pemeriksaan dan perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 9.

b. Uji Kehalusan Abu Vulkanik
Kehalusan abu vulkanik adalah perbandingan berat benda uji yang

Hasil

tertahan di atas saringan nomor 100 dan 200 dengan berat benda uji semula.
Kehalusan Abu Vulkanik adalah lolos saringan no 200 adalah 77% dan lolos
saringan 100 adalah 99,6%. Hasil pemeriksaan dan perhitungan dapat dilihat

pada Lampiran 10.

B. Hasil Perancangan Campuran Bahan Susun Beton Geopelimer

Berdasarkan perencanaan campuran beton (mix design) SK-SNI 03-2834-2002

(Tjokrodimuljo, 2007). Data hasil perencanaan campuran beton geopolimer untuk

1m’® dengan kuat tekan rencana fc’= 25Mpa dengan faktor air semen 0,475 dapat

dilihat dalam Tabel 5.1 dan kebutuhan campuran beton untuk masing-masing 4

benda tiap variasi dapat dilihat dalam Tabel 5.2 Mix Design selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 11.
Tabel 5.1. Kebutuhan bahan susun untuk tiap 1 m® adukan beton

Air Agrepat Kasar | Agregat Halus | Abu Vulkanik | NaOH | SiOs
(liter) (kg) (kg) (kg) kg) | (kg)
- 1077,994 660,706 - 47,723 | 143,17
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Tabel 5.2. Kebutuhan bahan susun beton untuk tiap 4 benda uji berbagai variasi
dengan penambahan kapur 30%

. Apgregat Agregat
No | Air/Abu (]ﬁ;_) ‘3{2‘; k(f*g")f tg{l;)s N&%H Si0; (ke)
U1 1356 | 0650 | L8[ 3560 | 5100 | o157 | oam
2 | 1:400 | 9629 | L176 | 3560 | 5180 | 0157 | 0472
3| 1:444 | 0612 | LI | 3560 | 5980 | 0157 | 0472
41 1:488 | 0998 | 1220 | 3560 1 5155 | 0157 | 0472
> | 1:532 | 0280 | 1237 | 3560 | 5480 | 0157 | 0472

Sumber : Hasil Penelitian, 2014

C. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton
Hasil pengujian kuat tekan beton dapat dilihat pada Tabel 5.3 dan Gambar 5.1.
Hasil uji kuat tekan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 12.

Tabel 5.3. Hasil uji kuat tekan beton dengan variasi perbandingan Air dengan Abu

vulkanik
Kuat tekan beton pada umur 1 hari (MPa)
Perbandingan Air dengan
Abu vulkanik Sampel | Sampel | Sampel | Sampel | Rata-
I I1 10 1V rata
1:3,56 16,46 19,80 15,88 22,31 18,61
1:4,00 19,12 22,14 19.60 20,21 20,27
1:444 18,45 21.84 23,04 18.32 2041
1:4,88 18.29 17,20 15,09 1647 16,76
1:532 15,51 16,34 15,98 16,70 16,13
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Grafik Hubungan Varias Air/Abu dengan Kuat Tekan
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Gambar 5.2. Hubungan variasi air/abu 1:3,65-1:5,32 dengan kuat tekan beton
pada umur 1 hari
Berdasarkan Gambar 5.2. dapat dilihat bahwa pada variasi perbandingan air
dengan abu vulkanik memiliki nilai optimum. Untuk mencari perbandingan
optimum dalam pembuatan beton geopolimer berbahan dasar abu vulkanik
menggunakan persamaan y = -3.085x+2547x-32.64. Hasil perhitungannya
sebagai berikut :
1. 1:4,08=(-3,085x4,08%)+(25,47x4,08)-32,64=19,923
1:4,09= (-3,085x4,09%y+(25,47x4,09)-32,64=19,926
1:4,10= (-3,085x4,10%)+(25,47x4,10)-32,64=19,928
1:4,11= (-3,085x4,11%yH(25,47x4,11)-32,64=19,929
1:4,12=(-3,085x4,12%)+(25,47x4,12)-32,64=19,930
1:4,13=(-3,085x4,13%)+(25,47x4,13)-32,64=19,931
1:4,14= (-3,085x4,142)+(25,47x4,14)-32,64=19,930
1:4,15=(-3,085x4,15%)+(25,47x4,15)-32,64=19,929
9. 1:4,16=(-3,085x4,16%)+(25,47x4,16)-32,64=19,927
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Dari tabel 5.3 didapatkan kuat tekan rata-rata tertinggi pada variasi 1:4,44
dengan kuat tekan 20,41 Mpa. Sedangkan kuat tekan rata-rata terendah pada
variasi 1:5,32 dengan kuat tekan 16,13 Mpa.

Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat nilai optimum terjadi pada variasi
1:4,13 dengan nilai kuat tekan 19,931 Mpa. Dan kuat tekan beton mulai menurun
pada perbandingan 1:4.14, 1:4.15 1:4.16 dan 1:4,17.

Dart hasil yang diperoleh, pembuatan beton geopolimer dengan variasi
perbandingan air dengan abu vulkanik sebagai bahan dasar memberikan pengarub
terhadap nilai kuat tekan beton. Jika perbandingan air dengan abu vulkanik
semakin besar maka kuat tekan beton semakin tinggi hingga mencapai
perbandingan optimum. Hal ini dikarenakan jumlah kandungan silika dan alumina
pada abu vulkanik yang semakin banyak sehingga dapat meningkatkan kekuatan
beton, namun penggunaan abu vulkanik yang berlebihan juga akan menyebabkan
kekuatan pada beton geopolimer menurun, disebabkan karena kadar aimya yang
sedikit sehingga proses pengadukan dan pemadatan menjadi sulit dan akhirnya

menghasilkan beton yang kurang padat atau keropos.

Kuat tekan beton geopolimer pada umur 1 hari yaitu sebesar 23,03 Mpa.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor vaitu waktu perawatan beton, suhu
perawatan beton, proses pemadatan. Proses perawatan beton geopolimer
berpengaruh pada kuat tekan beton karena untuk membantu proses polimerisasi
ikatan kimia yang ada pada beton geopolimer tersebut. Pada penelitian ini
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